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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian tentang tingkat 

kebugaran jasmani kelas V  Sekolah Dasar Negeri 86 Kota Tengah usia 10-12 

Tahun, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kebugaran jasmani siswa kelas V  

Sekolah Dasar Negeri 86 Kota Tengah dengan kategori baik sekali (0%), kategori 

baik(0%), kategori sedang (7.%), kategori kurang (14.%), dan kategori kurang 

sekali (4.%). Sehingga dari data yang sudah didapat bahwa rata-rata tingkat 

kebugaran jasmani siswa kelas V  Sekolah Dasar Negeri 86 Kota Tengah termasuk 

dalam kategori sedang (11,64%) 

5.2 Saran 

Setelah dilakukan penelitian dan diketahui tingkat kesegaran jasmani siswa 

putra kelas V kelas V  Sekolah Dasar Negeri 86 Kota Tengah, ada beberapa saran 

yang dapat disampaikan yaitu:  

1. Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini pihak kelas V  Sekolah Dasar 

Negeri 86 Kota Tengah lebih mencermati dan berusaha meningkatkan 

tingkat kebugaran jasmani seluruh siswa, tidak hanya berbatas pada siswa 

kelas V saja.  

2. Guru pendidikan jasmani harus mengoptimalkan proses pembelajaran agar 

tujuan dari pendidikan jasmani dapat tercapai secara optimal.  

3. Perlu dilakukan secara berkelanjutan untuk mengetahui perkembangan 

kebugaran jasmani siswa kelas V  Sekolah Dasar Negeri 86 Kota Tengah 

untuk tiap periodenya.  
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